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ABSTRAK 
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan wujud dan upaya mengabdikan diri kepada masyarakat sesuai dengan 

intruksi dari tri dharma perguruan tinggi dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan. Melalui kegiatan 
pengabdian masyarakat desa (PMD) di desa kebon ayu, di harapkan adanya proses peralihan ilmu pengetahuan 
dari mahasiswa ke masyarakat ataupun sebaliknya dalam pengembangan sektor pertanian. Adapun tujuan dari 
kegiatan penyuluhan pertanian ini ialah untuk memberikan pemahaman dan informasi terkait pentingnya 
penggunaan benih bermutu dan varietes unggul dalam mendorong produktifitas pertanian. Untuk  merealisasikan 
hal tersebut perlu adanya upaya seperti sosialisasi, diskusi dan uji coba lapangan terkait benih bermutu  di 
kelompok tani kelapa gading. Hasil kegiatan tersebut menunjukan adanya peningkatan pemahaman serta minat 
dalam penggunaan benih bermutu dalam meningkatkan produktifitas pertanian di kebon ayu. 
 
Kata Kunci: Benih bermutu, varietas unggul, penyuluhan, pertanian 

 
PENDAHULUAN 

 ANALISIS MASALAH 
Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang di lakukan pada kelompok tani di desa kebon ayu 

di temukan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengatahuan dan pemahaman terkait benih bermutu dan varietes unggul dalam 

meningkatkan produktifitas petani. 
2. Kurangnya keberanian dalam menguji benih bermutu. 
3. Kurangnya inovasi dan pemahaman mengenai metode pertanian modern. 

 
METODE KEGIATAN 

   Program pengabdian masyyarakat desa di laksanakan di desa kebon ayu, kecamatan gerung, 
kabupaten lombok barat. Kegiatan KKN PMD di laksanakan selama 54 hari di mulai tanggal 19 desember 
2023- 7 februari 2024.  Tujuan kegiatan KKN PMD di desa kebon ayu ialah mengenalkan inovasi pada 
sektor pertanian melalui pengenalan benih bermutu dan varietes unggul kepada petani. Sasaran KKN 
PMD ialah masyarakat, kelompok tani, dan para pemuda pemudi di desa kebon ayu. Metode yang di 
gunakan dalam kegiatan meliputi: 

 
1.1 observasi lapangan  

observasi lapangan merupakan kegiatan awal dalam penentuan kegiatan yang akan di laksanakan 
di desa kebon ayu. Obesrvasi lapangan menurut Nikmah (2023) ialah studi luar ruangan yang 
bertujuan memperoleh data secara langsung.  Observasi di lapangan di lakukan sehingga mendapat 
hasil yang lebih akurat (Ahmad & Laha 2020). Dalam pelaksanaan observasi lapangan tim KKN desa 
kebon ayu di temani perangkat desa yang di laksanakan pada tanggal 7 desember 2023.  
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1.2 penanaman padi fungsional  

penanaman padi fungsional di lakukan pada minggu 10 desember 2023. Penanaman di lakukan oleh 
kelompok tani kelapa gading bersama mahasiswa serta dosen pembimbing lapangan. Penanaman 
adalah kegiatan pembenaman biji pada tanah untuk memperoleh produktifitas tinggi, atau bagian 
yang di gunakan untuk memperbanyak atau mengembangkan tanaman (Anonim, 2015). Lebih 
detail penanaman merupakan suatu proses pemindahan benih ke tanah agar tanaman tumuh dan 
berkembang dengan baik.  
 

1.3 penyuluhan pertanian 
penyuluhan pertanian merupakan bagian dari rangkaian kegiatan pengabdian untuk 
memperkenalkan benih bermutu. Kegiatan ini di laksanakan pada rabu 10 januari 2024 dengan 
tujuan untuk memperkenalkan terkait benih bermutu dan varietes unggul dalam meningkatkan 
produktifitas pertanian. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkenalkan inovasi sektor 
pertanian, pengumpulan aspirasi petani serta pengenalan produk pembantu dalam peningkatan 
produktifitas pertanian. penyuluhan merupakan proses pemberian bantuan yang di lakukan dalam 
suasana hubungan tatap muka antara dua orang, yang satu mempunyai keahlianya membantu yang 
lain untuk mampu mengatasi kesulitan yang di hadapinya (Harinta, 2011). Di harapkan dengan 
adanya penyuluhan ini petani tersadarkan dan berani untuk mencoba hal baru dalam 
pengembangan pertanian. 
 

1.4 monitoring dan evaluasi. 
Monitoring dan evaluasi merupakan tahap terakhir dari rangkaian pengabdian di desa kebon ayu. 
monitoring dan evaluasi penting di laksanakan agar tujuan yang ingin di capai bisa di hasilkan 
dengan maksimal. Monitoring adalah proses rutin dalam mengukur kemajuan atas program. 
Sedangkan evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja dalam efektifitas program.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat desa kebon ayu, kecamatan gerung, lombok barat 
merupakan upaya dalam membantu masyarakat khususnya petani untuk memperoleh pemahaman 
terkait perkembangan sektor pertanian melalui dunia kampus. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang di lakukan di desa kebon ayu di laksanakan oleh tim KKN PMD Unram 2023/2024 dengan fokus 
utama membantu para petani meningkatkan nilai lahan pertaniannya.  Adapun kegiatan- kegiatan yang 
di lakukan dalam upaya meningkatkan nilai lahan petani ialah penyuluhan pertanian dan penanaman 
tanaman padi fungsional sebagai demplot benih bermutu dan varietes unggul. Berikut tahapan-tahapan 
kegiatan KKN PMD Unram 2023/2024 dalam upaya peningkatan produktifitas pertanian melalui 
pengenalan padi fungsional. 

 
1. Observasi lapangan  

Observasi lapangan di laksanakan sebelum pelaksanaan KKN PMD, dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi petani di desa  kebon ayu. Di samping itu observasi lapangan di maksudkan 
untuk memetakan permasalahan sektor pertanian dan kegiatan yang bisa di laksanakan dalam 
membantu permasalahan para petani di desa kebon ayu. Berdasarkan hasil observasi lapangan, 
di temukan bahwa di desa kebon ayu terdapat 7 kelompok tani dengan jumlah pekasih sebanyak 
3 orang. Berdasarkan keterangan ketua kelompok tani dan pekasih, permasalahan di sektor 
pertanian yang ada di desa kebon ayu sangat beragam. Secara garis besar berikut beberapa 
permasalahan yang terjadi di sektor pertanian : 

a. Subsidi pupuk kepada petani lebih sedikit 
b. Minat anak muda menjadi petani berkurang 
c. Program pertanian di desa kebon ayu menurun 
d. Inovasi di sektor pertanian oleh petani masih rendah 
e. Penggunaan teknologi dalam pertanian di kebon ayu masih kurang 
f. Pengatahuan terkait benih bermutu dan varietes unggul masih sedikit 
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Berdasarkan daftar kelompok tani tersebut, kami bekerja sama dengan kelompok tani kelapa 
gading yang di ketuai oleh pak marzuki. Kelompok tani kelapa gading bersedia sebagai mitra 
dalam pembuatan demplot padi fungsional di lahan pertanian seluas 22 are. Pada tahap 
observasi lapangan juga kami langsung melakukan penyemaian di areal penanaman yang sudah 
di siapakan. Penyemaian di laksanakan pada tanggal 10 desember 2023. 
 

2. Penanaman padi fungsioanal (beras merah dan beras hitam) 
Penanaman padi fungsional dilaksanakan pada tanggal 30 desember 2023, setelah benih padi 
sudah berumur 20 hari.  Penanaman di laksanakan oleh petani dan mahasiswa setelah sehari 
setelah bibit di cabut dari lahan penyemaian. Penanaman bibit di lakukan pada waktu pagi hari, 
sekitar jam 6 pagi. Sebelum di lakukan penanaman petani terlebih dahulu mengolah tanah sehari 
sebelumya serta melakukan pembagian batas- batas penanaman. 
 

 
Gambar 1.1 penanaman padi fungsional 

 
  Pengolahan lahan di lakukan menggunakan sistem jajar legowo. Sistem tanam legowo 
merupakan sistem tanam yang memperhatikan larikan tanaman (Misran, 2014). Sistem tanam jajar 
legowo ialah tanam berselang seling antara atau lebih baris tanaman padi dan satu baris kosong 
(Misran, 2014).  Keuntungan menggunakan sistem tanam ini adalah menjadikan semua tanaman 
menjadi tanaman pinggir.tanaman pinggir akan memperoleh sinar matahari yang lebih banyak dan 
sirkulasi udara yang lebih baik, unsur hara lebih merata serta memepermudah pemeliharaan tanaman 
(Mujisihono et al., 2001). Proses penanaman berjalan dengan baik dimana selama proses penanaman 
padi fungsional petani memperoleh pengetahuan baru bagaimana menggunakan sistem jajar legowo 
yang sesuai. Dalam kegiatan penanaman ini di harapkan padi tumbuh subur agar berdampak positif 
terhadap petani. 
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Gambar 1.2 pembuatan jarak tanam dengan sistem jajar legowo. 

 
3. Penyuluhan pertanian 

Kegiatan penyuluhan pertanian di laksanakan dengan setalah melakukan kegiatan penanaman 
bibit padi fungsional. Penyuluhan pertanian ini menjadi acara utama dalam rangkaian 
pemberdayaan masyarakat di desa kebon ayu. Dalam kegiatan ini di hadiri oleh pihak desa, 
ketua kelompok tani, pekasih, dinas pertanian dan anggota kelompok tani kelapa gading. 
Sebelum kegiatan penyuluhan di mulai mahasiswa mengumpulkan keluhan serta aspirasi petani 
yang nantinya akan di diskusikan pada saat acara berlangsung.  Di samping itu, mahasiswa juga 
menyebarkan pra test kepada para peserta untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta 
terkait benih bermutu dan varietes unggul. Pre tes ini sangat berpengaruh nantinya untuk 
menguji efektifitas penyampaian materi oleh pemateri. Kegiatan penyuluhan ini di isi oleh 
pemateri yang berasal dari akademisi dan perusahaan pupuk dan pestisida. Para pemateri 
menyampaikan pentingnya inovasi dalam bidang pertanian untuk meningkatkan produktifitas 
pertanian. inovasi di sektor pertanian menjadi suatu keharusan yang harus di miliki oleh petani 
demi menjaga ataupun meningkatkan produktifitas pertanian.  

Penggunaan benih bermutu & varietes unggul dalam sektor pertanian harus berani di 
praktikkan oleh para petani. Salah satu benih bermutu dan varietes unggul yang di perkenalkan 
pada kegiatan ini yaitu padi fungsional (beras merah dan beras hitam). Beras merah  
 

4. Monoitoring dan evaluasi  
Tahap terakhir ialah monitoring dan evaluasi dimana nantinya monitoring di lakukan terhadap 
perkembangan dan pertumbuhan padi fungsional di areal seluas 22 are. Monitoring ini sangat 
penting di lakukan agar pemantauan terhadap padi fungsional bisa lakukan agar hasil panen 
nantinya bisa maksimal. Monitoring padi fungsional dilakukan sampai bulan april dimana saat 
itu terjadinya pemanenan padi fungsional. Monitoring di laksanakan setiap minggu sekaligus 
mengkonsultasikan kekurangan dan permasalahan yang terjadi selama proses pertumbuhan 
padi. Selama proses monitoring ini petani juga menanyakan terkait dengan perkembangan 
sektor pertanian di mata perguruan tinggi. Evalusi di laksanakan untuk membandingan tingkat 
keberhasilan kegiatan dan sejauh mana kegiatan berdampak pada masayarakat terutama petani 
yang ada di desa kebon ayu. Evaluasi ini sangat penting di laksankan untuk menunjukkan sejauh 
mana kinerja petani, mahasiswa dalam program padi fungsional. Evalusi ini juga menjadi alat 
ukur apakah benih bermutu dan varietes unggul bisa di adopsi secara massal oleh petani dalam 
menunjang produktifitas pertanian mereka sehingga nantinya ini menjadi peluang usaha baru 
di sektor pertanian beras.   
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KESIMPULAN  
Berdasarkan pemberdayaan yang telah dilaksanakan kepada masyarakat dapat di simpulkan 

bahwa penanaman padi fungsional (beras merah dan beras hitam) serta penyuluhan pertanian mampu 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tambahan bagi para petani terkait benih bermutu dan 
varietes unggul dalam meningkatkan produktifitas pertanian. program tersebut juga mampu menjawab 
keresahan petani terkait bagaimana mengelola lahan yang efektif sehingga nantinya hasil yang akan di 
peroleh bisa optimal. Dengan adanya kegiatan ini juga di harapkan petani bisa memiliki kepekaan akan 
inovasi melalui pendekatan perguruan tinggi. Padi fungsional juga di harapkan menjadi komoditas 
beras yang akan di tanam oleh petani sehingga nantinya petani memiliki peluang ekonomi yang lebih 
besar. 

Dalam proses keberlanjutan program ini kami berharap adanya pasar yang jelas terkait padi 
fungsional (beras merah dan beras hitam) sehingga nantinya petani memiliki tujuan yang jelas akan 
nilai pasar dari beras tersebut. Selanjutnya dalam pengelolaan lahan oleh para petani dinas pertanian 
harus lebih aktif menjawab aspirasi dan keluh kesah petani serta mahasiswa harus memiliki kepekaan 
yang tinggi terhadap sektor pertanian. 
 
 


